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ABSTRACT

The construction of the Interchange Toll Road Indralaya - Prabumulih Toll
Road aims to improve community welfare and regional economic growth. As
society develops, the government needs large areas of land to accelerate
development for the public interest. The government, through Law Number 2 of
2012 concerning Land Acquisition for Development in the Public Interest, can
combine these two interests. Basically, this law aims to organize land acquisition
by paying attention to the balance between development interests and community
interests and the implementation of land acquisition for the public interest is
carried out inseparable from physical and non-physical aspects. The physical
aspect is usually related to the environment and the non-physical aspect is the
social economy of the community. This research aims to identify changes in socio-
economic conditions and the factors that influence them and determine the
condition of the remaining agricultural land in the community. This research uses
a qualitative method with a case study approach involving 12 informants selected
purposively. The results of the research show that there are changes in conditions
at the level of education and living conditions that are more appropriate but there
Is not much change in the community's social interaction activities. The majority of
people who are entitled to continue to maintain their main job and some add side
jobs which will affect their monthly income. Some people who are entitled to also
add physical assets such as land and vehicles. The driving factors that influence
this change include 1) contact with other cultures, 2) an advanced formal education
system, 3) an open society system. Meanwhile, the inhibiting factors are: the
customs or habits of the majority as an agricultural society. The declining condition
of the community's remaining agricultural land is due to the reduction in water
catchment areas, resulting in a decrease in the fertility of agricultural land which
affects agricultural land productivity.

Keywords: Indralaya-Prabumulih Interchange Toll Road, Socio-Economics,
Remaining Agricultural Land
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan salah satu mekanisme kebijakan yang pada
prinsipnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya
yang akan memengaruhi perubahan di bidang sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat. Dalam Mahaputra (2018) Pemerintah sangat berperan penting
sebagai mobilisator dalam suatu proyek pembangunan untuk mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi
negaranya. Menurut Noor,dkk. (2017) perluasan jaringan jalan merupakan
salah satu faktor pendukung keberhasilan pembangunan. Mengingat jalan
berperan dalam pengangkutan barang dan manusia, maka diperlukan jaringan
jalan yang memadai dan dapat mempercepat aksesibilitas.

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo — Ma’ruf Amin pada
tahun 2019 — 2024, dari lima fokus program kerja diantaranya pemerintah akan
terus membangun infrastruktur yang termasuk dalam Proyek Strategis
Nasional (PSN) yakni pembangunan Jalan Tol sebagai penghubung kawasan
produksi dengan kawasan distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
menciptakan lapangan kerja baru, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Menurut Istiningsih (2015) pembangunan fasilitas umum jalan tol
adalah suatu fenomena yang dapat menyebabkan perubahan sosial di
masyarakat dari perubahan lingkungan. Misalnya pembangunan infrastruktur
mendorong perubahan mata pencaharian, pendapatan, status sosial, dan
sebagainya. Tingkat keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari adanya
dampak yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Tingkat keberhasilan
pembangunan dapat dilihat dari adanya dampak positif — negatif yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat. Dampak bisa berupa keberhasilan dari
pembangunan yang dilihat dari terwujudnya kesejahteraan masyarakat di

sekitar lokasi pembangunan.



Pembangunan infrastruktur jalan tol tentunya akan memberikan dampak
positif dan negatif dalam bidang sosial dan ekonomi di masyarakat. Menurut
Rofiullah (2019) pembangunan jalan tol memberikan dampak terjadinya
perubahan mata pencarian dan penurunan pendapatan. Tidak hanya dari segi
dampak ekonomi saja, pembangun jalan tol juga memberikan dampak sosial
bagi masyarakat seperti perubahan kondisi sosial budaya bagi masyarakat yang
direlokasi karena tempat tinggalnya menjadi objek pengadaan tanah. Dalam
Dewitasari (2016) yang menyatakan pembangunan Jalan Tol Surabaya-
Mojokerto relatif memberikan dampak negatif terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat setempat. Mayoritas hubungan sosial memburuk setelah
pembebasan lahan serta sebagian besar petani mengalami penurunan
pendapatan karena membeli tanah lahan pengganti dengan harga yang lebih
tinggi, dan tidak seluas lahan aslinya. Khasanah,dkk. (2017) juga mengatakan
pembangunan jalan tol Solo-Kertosono menyebabkan pendapatan petani
menurun karena lahan pertanian berkurang serta jumlah pengangguran di Desa
Kasreman tidak terjadi perubahan karena masyarakat tidak dilibatkan dalam
pembangunan tersebut. Namun, menurut Sugianto dan Leliya (2017)
pembangunan jalan tol dapat memberikan dampak positif seperti
meningkatnya kunjungan wisatawan diwilayah pintu keluar tol Cipali
(Cirebon, Kuningan, Majalengka), menarik investor bidang industri di
kabupaten - kabupaten yang dilewati jalan tol, pendistribusian barang lebih
lancar ,sehingga harga barang lebih murah dan inflasipun rendah, dan harga
tanah meningkat tajam, serta menyerap tenaga kerja pada sektor sektor dunia
usaha.

Di Provinsi Sumatera Selatan, Jalan Tol Simpang Indralaya — Muara Enim
merupakan bagian dari Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) salah satu proyek
jalan tol prioritas dalam Proyek Strategis Nasional yang melewati wilayah Kota
Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Muara Enim, dan Kota
Prabumulih. Jalan tol ini merupakan lanjutan dari tol Palembang-Indralaya
menuju Kota Bengkulu dengan total panjang mencapai sekitar 119 Km dan

terbagi menjadi 2 Seksi, dimana untuk Seksi 1 Simpang Indralaya - Prabumulih



sepanjang 64,50 Km, dan Seksi 2 Prabumulih - Muara Enim sepanjang 54 Km
yang dimulai pengerjaannya pada Tahun 2020 dan telah diresmikan pada 26
Oktober 2023 lalu oleh Presiden Joko Widodo untuk Jalan Tol Simpang
Indralaya - Prabumulih. Jalan Tol ini merupakan salah satu solusi mengatasi
kemacetan yang sering terjadi pada Jalan Lintas Sumatera (Prabumulih —
Palembang) di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim dan
memangkas waktu tempuh yang selama ini 2 hingga 2,5 jam dari Kota
Prabumulih ke Indralaya menjadi hanya satu jam saja.

Pembangunan infrastruktur seperti Jalan Tol Simpang Indralaya -
Prabumulih tentunya membutuhkan lahan sebagai modal awal dalam
pembangunan. Seiring berkembangnya masyarakat, pemerintah memerlukan
lahan yang luas untuk mempercepat pembangunan demi kepentingan umum.
Kenyataanya, tanah negara yang tersedia sangatlah terbatas karena sudah
banyak menjadi hak milik seseorang ataupun badan hukum. Oleh karena itu,
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum dapat menggabungkan
dua kepentingan tersebut. Pada dasarnya, undang-undang ini bertujuan untuk
penyelenggaraan pengadaan tanah dengan memperhatikan keseimbangan
antara kepentingan pembangunan dan kepentingan masyarakat serta
penyelenggaraan pengadaan tanah untuk kepentingan umum dilaksanakan
tidak terlepas dari aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik biasanya berkaitan
dengan lingkungan dan aspek non fisik berupa sosial ekonomi masyarakat.

Undang - Undang No. 2 tahun 2012 maupun di dalam aturan
pelaksanaannya mengatur bahwasanya di dalam pengadaan tanah pada tahap
perencanaan, bahwa setiap instansi yang membutuhkan tanah diwajibkan untuk
melakukan studi kelayakan terkait kondisi sosial ekonomi. Pentingnya untuk
melakukan studi kelayakan sosial ekonomi pada tahap awal perencanaan
pengadaan tanah agar tidak hanya fokus pada aspek fisik seperti ketersediaan
lahan untuk Pembangunan tetapi aspek non fisik juga harus lebih diperhatikan
untuk keberlanjutan hidup bagi masyarakat yang berhak.



Peraturan Presiden Nomor 71 tahun 2012 yang sekarang telah digantikan
dengan Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum telah
mengatur suatu mekanisme dalam pemberian ganti kerugian bagi masyarakat
yang telah melepaskan ha katas tanahnya karena menjadi objek pembangunan
dalam pengadaan tanah untuk kepentingan umum. Menurut Sudana,dkk (2022)
Ketika pemegang hak melepaskan haknya untuk kepentingan bangsa dan
negara serta kepentingan umum tersebut, maka pemberian ganti kerugian yang
layak yang harus diterima sebagai bentuk perhormatan dan pengakuan terhadap
hak individu hak atas tanah yang merelakan melepaskan atau menyerahkan hak
atas tanah untuk kepentingan umum. Nilai ganti kerugian merupakan salah satu
aspek yang sangat penting bagi pemilik tanah yang terkena dampak pengadaan
tanah untuk kepentingan umum dan pemilik tanah diberikan jaminan
penggantian yang layak, sehingga berkesempatan untuk melangsungkan
kehidupan yang lebih baik.

Berdasarkan data Kantor Pertanahanan Kota Prabumulih tahun 2023,
pemberian ganti kerugian terhadap pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya
- Prabumulih telah dilakukan pada pemilik 492 bidang tanah di 6 (enam) desa
dan 1 (satu) kelurahan pada kecamatan Rambang Kapak Tengah. Salah satu
desa yang menerima pembayaran ganti kerugian adalah Desa Karanagan.
jumlah bidang terdampak di Desa Karangan sejumlah 58 bidang tanah dan luas
keseluruhan mencapai 128.346 m2 dengan rincian 17 bidang tanah non
pertanian dan 41 bidang tanah pertanian. Sejumlah dana untuk pembebasan
tanah telah dibayarkan sepenuhnya kepada 43 masyarakat yang berhak di Desa
Karanagan pada tahun 2021. Akan tetapi, ganti kerugian dalam bentuk uang
tidak serta merta menggantikan hilangnya aset penghidupan masyarakat berupa
tanah sebagai sumber penghidupan.

Hasil observasi awal di Desa Karangan yang merupakan salah satu desa
lokasi pengadaan tanah pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya —
Prabumulih, mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet

yang lahannya juga menjadi objek pembangunan jalan tol, namun tidak hannya



lahan pertanian tentunya lahan non pertanian juga berdampak. Seperti yang
disampaikan oleh Badril (54) salah satu masyarakat yang berhak menyatakan
pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya-Prabumulih tentunya memberikan
dampak positif dan negatif seperti hasil panen karet tidak sebanyak sebelum
lahan tersebut terkena pembanguan jalan Tol karena luas lahan pertanian
berkurang. Tidak hanya itu, adapula sisa lahan pertanian masyarakat yang
terbendung air karena proyek pembangunan sehingga dapat menyebabkan
gagal tanam dan gagal panen. Sementara ada juga masyarakat yang tempat
tinggalnya harus berpindah akibat penggusuran untuk proyek pembangunan
jalan tol yang tentunya keterikatan sosial yang sudah terjalin lama akan
mengalami perubahan. Namun pembangunan jalan tol tersebut juga
memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Karangan karena Desa
tersebut yang semula sepi sekarang menjadi ramai karena memberikan peluang
bagi masyarakat untuk membuka usaha seperti rumah makan dan toko oleh —
oleh.

Melihat fenomena adanya persepsi masyarakat terkait kemungkinan
dampak positif dan negatif atas pembangunan jalan tol baik bagi masyarakat
Desa Karangan serta hasil penelitian terdahulu sebagaimana dijelaskan di
muka, maka perlu dikaji secara lebih mendalam dan rinci mengenai perubahan
kondisi sosial ekonomi masyarakat dan perubahan kondisi sisa lahan pertanian
masyarakat atas pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya — Prabumulih.
Perubahan tersebut akan dilihat dari masyarakat yang bermata pencaharian
sebagai petani dan masyarakat non petani serta masyarakat yang memiliki
lahan pertanian dan non pertanian sebagai objek pembangunan jalan tol
Simpang Indralaya — Prabumulih.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Dan Kondisi Sisa
Lahan Pertanian Masyarakat Akibat Pembangunan Jalan Tol Simpang
Indralaya — Prabumulih (Studi Kasus di Desa Karangan, Kecamatan Rambang
Kapak Tengah Kota Prabumulih)”.



B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berhak

akibat pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya-Prabumulih di Desa

Karangan?

2. Apa saja faktor yang memengaruhi perubahan kondisi sosial ekonomi

tersebut?

3. Bagaimana perubahan kondisi sisa lahan pertanian masyarakat yang berhak

setelah pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya-Prabumulih di Desa

Karangan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

a.

Mengetahui dan menganalisis perubahan sosial ekonomi masyarakat di
Desa Karangan pasca pengadaan tanah Jalan Tol Simpang Indralaya -
Prabumulih dari kondisi penghidupan masyarakat saat ini.

Mengetahui dan menganalisis faktor yang memengaruhi perubahan
sosial ekonomi masyarakat Desa Karangan saat ini pasca pengadaan
tanah Jalan Tol Simpang Indralaya — Prabumulih.

Menganalisis perubahan kondisi sisa lahan pertanian masyarakat yang
berhak akibat pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya-Prabumulih di

Desa Karangan.

2. Manfaat
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
bukti empiris mengenai dampak pengadaan tanah terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat dan perubahan kondisi lahan pertanian pasca
pembangunan jalan tol simpang Indralaya - Prabumulih sebagai bahan
kajian lebih lanjut serta mengembangkan teori perubahan sosial untuk

menganalisis mengenai perubahan kondisi sosial dan ekonomi.



b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Mengembangkan kreatifitas peneliti dan pengetahuan peneliti
serta menerapkan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan mengenai
pengadaan tanah.
2. Bagi STPN
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi pustaka dari
hasil penelitian guna mengembangkan ilmu pertanahan khususnya di
bidang pengadaan tanah.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak
pengadaan tanah.
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian literatur
peneliti selanjutnya mengenai dampak pengadaan tanah jalan tol
simpang Indralaya — Prabumulih terhadap kondisi sosial ekonomi

masyarakat.

D. Batasan Masalah

Penelitian ini memfokuskan mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang berhak dan sisa lahan pertanian yang tidak terkena jalan tol
di Desa Karangan dalam pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol
Simpang Indralaya - Prabumulih. Pada penelitian ini hanya berfokus
mengamati serta menganalisis bagaimana keadaan sebelum dan sesudah
kondisi sosial dan kondisi ekonomi masyarakat yang berhak serta mengetahui
faktor yang memengaruhi perubahan tersebut dan menganalisis keadaan sisa
lahan pertanian masyarakat yang berhak pasca pembangunan jalan tol simpang

Indralaya — Prabumulih di Desa Karangan.



BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan mengenai perubahan pada kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang berhak serta perubahan pada kondisi sisa lahan pertanian yang tidak
terkena pengadaan tanah milik masyarakat yang berhak akibat pembangunan
Jalan Tol Simpang Indralaya — Prabumulih di Desa Karangan. Kesimpulan

yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan Jalan Tol Simpang Indralaya — Prabumulih memberikan
dampak positif dan negatif terhadap perubahan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat yang berhak di Desa Karangan. Diantaranya:

a. Kondisi Sosial

Perubahan kondisi sosial masyarakat yang berhak Desa Karangan
pada tingkat pendidikan tidak begitu mengalami peningkatan ke
jenjang pendidikan tinggi. Sebagian besar anak informan tetap
melanjutkan studinya secara bertahap dari SD hingga SMA/SMK.
Hanya sebagian kecil masyarakat yang berhak setelah pengadaan tanah
dapat memanfaatkan uang ganti kerugian untuk menyekolahkan
anaknya yang tamat SMA dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Hasil penelitian juga menunjukan adanya perubahan tempat tinggal
masyarakat yang berhak setelah pengadaan tanah baik perubahan
lokasi dan kenyamanan tempat tinggal. Perubahan tempat tinggal yang
lebih layak seperti bangunan rumah permanen dari beton dan lantai
keramik serta kualitas lingkungan yang lebih memberikan
kenyamanan dari tempat tinggal sebelumnya.

Masyarakat yang berhak di Desa Karangan tidak begitu mengalami
perubahan interaksi sosial hal ini dikarenakan sebagaian masyarakat
yang berhak tetap berada di Desa Karangan yang hanya berpindah
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tempat 100m-1km saja dari tempat sebelumnya sehingga interaksi
sosial berupa kegiatan kemasyarakatan masih sama dengan sebelum
pengadaan tanah.

b. Kondisi Ekonomi

Adanya pengadaan tanah jalan tol sebagian besar tidak terlalu
berdampak pada pekerjaan masyarakat yang berhak sehingga tidak
banyak perubahan pekerjaan masyarakan yang berhak di Desa
Karangan setelah pengadaan tanah. Mayoritas masih tetap bekerja
sebagai petani karet dengan memanfaatkan tanah sisa yang tidak
terkena pengadaan tanah atau mengganti lahan baru. Selain pekerjaan
utama beberapa masyarakat yang berhak juga tergerak untuk membuka
usaha kecil-kecilan sebagai pekerjaan sampingan.

Perubahan pendapatan juga terjadi setelah pembangunan jalan tol.
Perubahan pendapatan yang terjadi berupa kenaikan dan penurunan.
Kenaikan pendapatan terjadi karena adanya pekerjaan sampingan
sedangankan penurunan pendapatan dikarenakan berkurangnya luas
lahan pertanian dan perubahan pada pekerjaan.

Perubahan pada aset fisik para pihak yang berhak sebagian
mengalami peningkatan dilihat pada kepemilikan kendaraan roda dua
dan empat dan penambahan pemilikan lahan.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial ekonomi
masyarakat antara lain yakni adanya faktor pendorong dan faktor
penghambat. Faktor yang mendorong terjadinya perubahan sosial disini
yaitu: Kontak Dengan Kebudayaan Lain karena penemuan baru yakni
jalan tol yang menjadi peluang sebagian masyarakat sehingga terjadi
perubahan kebiasaan yang semula bertani menjadi berdagang; Sistem
Pendidikan Formal yang Maju karena peningkatan kemampuan para
masyarakat yang berhak untuk membiayai pendidikan anak hingga ke
jenjang perguruan tinggi; Sistem masyarakat terbuka yang menerima dan
membuka terhadapat masyarakat daerah lain dan membuka peluang usaha

untuk berdagang. Adapun faktor penghambat yaitu: kebiasaan mayoritas
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masyarakat di Desa Karangan sebagai petani karet yang sudah menjadi
tradisi dan budaya diwariskan dari generasi ke generasi dalam masyarakat
agraris.

3. Sisa lahan pertanian yang tidak terkena pengadaan tanah pembangunan
jalan tol mengalami perubahan pada kondisi daerah resapan air yang
menurun  sehingga mengakibatkan banjir serta mempengaruhi

produktivitas lahan pertanian menjadi menurun.

B. Saran
1. Bagi Akademik
Penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih sangat
terbatas dalam memberikan informasi terkait perubahan sosial ekonomi
masyarakat pasca pembangunan Jalan Tol Smpang Indralaya -
Prabumulih. Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam dengan aspek penelitian yang lebih luas dan dengan
meneliti permasalahan lain serta dapat mengunakan metode dan teori yang
lain dan melibatkan lebih banyak informan atau mengambil sampel dari
berbagai lapisan masyarakat atau pihak yang berkaitan.
2. Bagi Masyarakat Setempat
Perlu adanya peningkatkan keterampilan dan kemampuan agar
memiliki kompetensi lain di luar sektor pertanian dengan upah yang lebih
tinggi serta memanfaatkan peluang usaha baru untuk menambah
penghasilan. Selain itu juga pemanfaatan uang ganti rugi yang diperoleh
hendaknya dimanfaatkan lebih produktif yang bersifat jangka Panjang
agar lebih bermanfaat dikemudian hari.
3. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah ataupun pihak yang berkepentingan diharapkan
dapat mengakaji ulang terhadap dampak yang akan terjadi baik dampak
sosial,ekonomi, terutama pada lingkungan. Seperti lebih memperhatikan
daerah resapan air serta melakukan reboisasi atau penghijauan kembali

disekitar jalur tol dalam upaya tindakan antisipasi banjir.
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